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Manajemen perusahaan dalam melaporkan laporan keuangan 

melakukan persistensi laba guna menunjukan kemampuan 

perusahaan yang baik, dimana kemampuan perusahaan dapat dilihat 

dari kualitas profit yang dihasilkan perusahaan. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh Book Tax Differences, 

Leverage dan Ukuran Perusahaan Pada Perusahaan Manufaktur Sub 

Sektor Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015- 

2019. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Populasi 

dalam riset ini terdapat 10 perusahaan yang listed di Bursa Efek 

Indonesia selama tahun 2015-2019. Teknik pengambilan sample data 

dalam metode penelitian ini menggunakan metode Pourposive 

Sampling dengan pengambilan sampel sebanyak 6 perusahaan 

berdasarkan kriteria yang sudah ditetapkan. Metode analisis yang 

dipakai adalah analisis regresi linear berganda.(Chandra 2019b; 

Limajatini, Winata, et al. 2019) 

 Hasil analisis memperlihatkan bahwa Book Tax Differences 

berpengaruh terhadap Persistensi Laba dengan nilai signifikan 

sebesar 0,003 < 0,05 ; Leverage berpengaruh terhadap Persistensi 

Laba dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 ; Ukuran 

Perusahaan berpengaruh terhadap Persistensi Laba dengan nilai 

signifikan sebesar 0,020 < 0,05. Book Tax Differences, Leverage dan 

Ukuran Perusahaan berpengaruh secara simultan terhadap Persistensi 

Laba dengan nilai signifikan < 0,05 yaitu 0,000. 

  

I. PENDAHULUAN 

Profit dalam kegiatan operasional perusahaan merupakan elemen penting untuk menjamin 

kelangsungan hidup perusahaan pada masa mendatang. Keberhasilan perusahaan dapat dilihat 

dari kemampuan perusahaan tersebut untuk bersaing dipangsa pasar, setiap perusahaan 
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mengharapkan profit yang maksimal. Perusahaan yang mampu memberikan laba yang besar 

dan stabil akan menarik perhatian para investor, karena secara otomatis laba yang stabil akan 

menguntungkan para investor. Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba juga 

menunjukkan manajemen perusahaan yang baik, sehingga membutuhkan kepercayaan para 

investor. Laba merupakan salah satu data finansial yang tercantum pada laporan keuangan 

yang sangat penting bagi pihak internal maupun pihak  eksternal untuk kelangsungan industri 

itu sendiri. Laba tidak hanya digunakan untuk mengevaluasi kinerja perusahaan, tetapi juga 

digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan dalam pembuatan kontrak, keputusan 

investasi, serta pembuat standar. Informasi terkait laba dalam laporan keuangan perusahaan 

berperan penting dimana kualitas laba kemudian menjadi pusat perhatian bagi pihak-pihak 

yang berkepentingan. Akan tetapi, para pemakai laporan keuangan selama ini sering 

menafsirkan secara keliru informasi mengenai laba yang berkualitas (Nina et al 

2014).(Limajatini, Winata, et al. 2019; Winata and Limajatini 2020) 

Persistensi laba juga merupakan komponen untuk menilai prediktif laba dan unsur 

relevansi, laba dapat dikatakan persisten ketika aliran kas dan laba akrual mempunyai pengaruh 

terhadap laba tahun depan sehingga perusahaan dapat mempertahankan laba yang diperoleh 

saat ini hingga dimasa yang akan datang. Para investor menggunakan informasi yang berkaitan 

dengan persistensi laba untuk membantu dalam menentukan kualitas laba dan nilai suatu 

perusahaan. Persistensi laba kerap digolongkan sebagai salah satu alat untuk mengukur atau 

menilai kualitas laba, hal itu disebabkan karena persistensi laba mengandung unsur relevansi 

sehingga dapat digunakan para pengguna laporan keuangan untuk mengevaluasi kejadian 

dimasa lalu, saat ini dan dimasa mendatang. Bila suatu perusahaan melaporkan laba yang 

mereka dapatkan tahun ini dengan tingkat kenaikan yang sangat signifikan jika dibandingkan 

dengan tahun-tahun sebelumnya maka ada kemungkinan pihak manajemen telah merekayasa 

laporan keuangan dengan menggunakan cara yang tidak baik, tetapi jika sebaliknya suatu 

perusahaan tiba-tiba melaporkan laporan keuangan dengan tingkat laba yang mengalami 

penurunan secara drastis atau mengalami kerugian yang sangat besar tanpa adanya keterangan 

yang memadai maka perusahaan itu patut untuk dicurigai karena kemungkinan berusaha untuk 

menghindari pembayaran pajak yang besar. (Chandra 2020; Winata et al. 2020) 

Selain itu leverage perusahaan juga dapat berpengaruh terhadap persistensi laba 

perusahaan, leverage dapat diartikan sebagai penggunaan sumber daya dan aset yang dilakukan 

oleh perusahaan untuk memperoleh keuntungan potensial para pemegang saham. Leverage 

juga dapat dikatakan suatu tingkat kemampuan perusahaan dalam menggunakan atau 

memanfaatkan aset yang mempunyai hutang untuk mendapatkan keuntungan bagi perusahaan 

dan pemegang saham, semakin besar tingkat hutang maka perusahaan akan berusaha untuk 

meningkatkan persistensi labanya dengan tujuan agar kinerja keuangan perusahaan tetap dapat 

dipertahankan dan baik untuk para investor.  Adapun faktor yang mempengaruhi pesistensi 

laba yaitu tingkat hutang. Hutang merupakan salah satu cara untuk memperoleh tambahan 

pendanaan dari pihak eksternal, dengan konsekuensi perusahaan akan menjalin kontrak dengan 

kreditur. Ikatan kontrak berisi perjanjian dalam pembayaran hutang dengan nominal dan 

batasan waktu yang telah ditentukan. Disatu sisi, hutang dapat menambah modal perusahaan, 

namun disisi lain hutang memunculkan konsekuensi bagi perushaaan untuk selalu membayar 

bunga dan pokok pada saat jatuh tempo yang telah ditentukan tanpa memperhatikan kondisi 

keuangan perusahaan. Sektor imdustri farmasi, kimia dan obat tradisional bertumbuh sekitar 

8.65% lebih tinggi dibanding kuartal I 2020 yang bertumbuh 5.59%. Dalam menanggapi 

peluang dan tantangan yang ada, perusahaan perlu dikelola sebaik mungkin untuk dapat 
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bersaing serta dapat menarik perhatian para investor. Wujud dari pengelolaan investor yang 

baik dapat dilihat dari kinerja perusahaan dan dinilai dari pertumbuhan labanya.(Melatnebar et 

al. 2020, 2020) 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan riset yang 

ingin dicapai adalah: 1. Untuk mengetahui sdejauh mana Book Tax Differences berpengaruh 

terhadap Persistensi Laba pada perusahaan Manufaktur Sub Sektor Farmasi. 2. Untuk 

mengetahui sejauh mana  Leverage berpengaruh terhadap Persistensi Laba pada perusahaan 

Manufaktur Sub Sektor Farmasi. 3. Untuk mengetahui sejauh mana Ukuran Perusahaan 

berpengaruh terhadap Persistensi Laba pada perusahaan Manufaktur Sub Sektor Farmasi 4. 

Untuk mengetahui sejauh mana Book Tax Differences, Leverage dan Ukuran Perusahaan 

berpengaruh secara bersama-sama terhadap terhadap Persistensi Laba pada perusahaan 

Manufaktur Sub Sektor Farmasi.(Trida, Jenni, and Salikim 2020; Wi 2020) 

II. LANDASAN TEORI 

Laporan Keuangan 
Laporan keuangan merupakan hasil dari proses akuntansi yang digunakakn sebagai alat 

guna memberikan informasi keuangan perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan. 

Dengan kata lain, laporan keuangan berperan untuk memberikan informasi yang mengaitkan 

perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan yang memperlihatkan keadaan kesehatan 

keuangan perusahan. Perusahaan terbuka, diwajibkan untuk membuat laporan keuangan setiap 

tahun serta wajib dipublikasikan kepada publik. Melalui informasi tersebut, diharapkan 

masyarakat serta investor mengetahu kondisi keuangan perusahaan. Laporan keuangan yang 

sudah diterbitkan serta diaudit siap untuk dianalisis lebih lanjut. Laporan keuangan adalah data 

yang lengkap dari suatu perusahaan. Laporan keuangan (financial statement) sangat berarti 

karena dapat memberikan informasi yang bisa digunakan dalam pengambilan keputusan. 

Banyak pihak yang menginginkan laporan keuangan, mulai dari investor, masyarakat ataupun 

manajemen perusahaan itu sendiri (Mamduh Meter. Hanafi, 2016, 27). 

 

Book Tax Differences 
Book Tax Differences merupakan perbandingan antara laba akuntansi dan laba fiskal yang 

terjadi karena adanya perbandingan antara peraturan perpajakan dalam pengakuan pendapatan 

serta laba. Menurut (Salsabila et al, 2016) book tax differences merupakan perbandingan 

besaran laba akuntansi ataupun komersial dengan laba fiskal ataupun penghasilan kena pajak. 

Hal tersebut disebabkan akibat adanya perbandingan antara Standar Akuntansi Keuangan 

(SAK) dengan peraturan perundang-undangan perpajakan.(Melatnerbar et al. 2021; Wibowo et 

al. 2021; Winata 2021) 

 

 

Leverage 

Tingkat hutang atau disebut juga dengan leverage merupakan kemampuan perusahaan 

untuk membayar kewajiban jangka panjang perusahaan. Setiap perusahaan dalam 

melaksanakan aktivitas operasional sehari-hari tentu memerlukan modal. Modal bisa 

bersumber dari modal sendiri maupun pinjaman. Perusahaan memakai sumber dana dari luar 

maupun dari dalam guna membiayai biaya operasional perusahaan, baik biaya jangka pendek 

ataupun jangka panjang. Leverage Menurut (Savitri dan Rahmawati, 2017) yaitu salah satu 
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perbandingan keuangan yang membagikan gambaran hubungan antara hutang perusahaan 

terhadap modal ataupun aset perusahaan adalah leverage. Perusahaan yang mempunyai hutang 

akan mempunyai bunga yang wajib dibayar. Bunga tersebut adalah bayaran yang bisa 

menurunkan (deductible expense) pajak pendapatan. Beban bunga yang bersifat deductible 

menyebabkan tingkat laba kena pajak perusahaan menjadi berkurang”.(Chandra, Susanti, and 

Salikim 2021; Trida, Sugioko, et al. 2021; Trida, Yoyo, et al. 2021) 

 

Ukuran Perusahaan 

Menurut (Agus Sartono, 2010, 120) yaitu ukuran perusahaan bisa memastikan baik 

tidaknya kemampuan perusahaan. Penanam modal umumnya lebih mempunyai keyakinan 

pada perusahaan besar, karena perusahaan besar dianggap sanggup untuk terus tingkatkan 

kemampuan perusahaannya dengan berusaha menaikkan mutu profitnya. Menurut (Dewi serta 

Putri, 2016) melaporkan kalau ukuran perusahaan pasti mempengaruhi perkembangan profit, 

dimana bertambah besarnya ukura perusahaan, maka akan bertambah besar pula harapan akan 

perkembangan profit yang besar. Perkembangan profit yang besar pasti berdampak pada 

persistensi laba serta kemampuan perusahaan guna mendapatkan calon investor.(Hernawan et 

al. 2021; Laluur, Melatnebar, and Huwai 2021; Melatnerbar et al. 2021) 

 

Persistensi Laba 

Laba akuntansi menarik perhatian para investor sebagai landasan dalam pengambilan 

keputusan, dalam evaluasi kinerja manajemen, penentuan manajemen, pemberian deviden pada 

pemegang saham dll. Oleh karena itu profit yang harus dicermati oleh investor tidak hanya 

profit yang besar, tapi juga profit yang persisten.(Melatnerbar et al. 2021; Wi, Salikim, and 

Susanti 2021) 

Menurut (Celindra, 2014, 5) Persistensi laba merupakan kemampuan laba yang dijadikan 

pedoman pada masa mendatang yang didapat oleh perusahaan secara berulang-ulang dalam 

jangka panjang. Menurut (Scott, 2009, 155) persistensi laba merupakan Earnings persistence is 

the current earning is expected to persist into the future, since current earning then provide a 

better indication of future firm performace. 

Berdasarkan beberapa pengertian persistensi laba menurut para ahli diatas, maka bisa 

disimpulkan bahwa persistensi laba merupakan laba yang normal serta tidak berubah-ubah 

ataupun bagian yang sanggup bertahan dilihat dari laba periode berjalan, sehingga laba yang 

normal serta persisten mempermudah manajer dalam memperhitungkan profit dimasa 

mendatang.(Limajatini, Murwaningsari, and Khomsiyah 2019; Limajatini, Murwaningsari, and 

Sellawati 2019) 

 

Kerangka Pemikiran 
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Book Tax 

Differences 

(X1) 

Leverage 

(X2) 

Persistensi Laba 

(Y) 

 

 

 

Hipotesis Penelitian 

H1  : Book tax differences berpengaruh terhadap persistensi laba. 

H2  : Leverage berpengaruh terhadap persistensi profit. 

H3  : Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Persistensi laba. 

H4 : Book Tax Differences, Leverage, dan Ukuran Perusahaan secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap Persistensi Laba. 

 

III. METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilaksanakan merupakan penelitian kuantitatif dengan data yang 

digunakan berbentuk angka yang bisa dianalisis menggunakan statistika. Penelitian kuantitatif 

lebih menekankan pada pengujian baik berupa teori-teori maupun pengukuran variabel-

variabel penelitian dengan angka serta melaksanakan pengujian informasi dengan metode 

statistik. Sumber data diperoleh dari laporan finansial tahunan perusahaan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2015- 2019 yang telah dipublikasikan melalui website 

www.idx.co.id. (Mukin and Oktari 2019; Oktari and Liugowati 2019) 

 

Objek Penelitian 
Objek penelitian merupakan peristiwa yang menjadi pokok perhatian dalam suatu 

penelitian. Masa yang dipakai guna melakukan riset ini yaitu pada bulan September. Objek 

riset ini adalah laporan keuangan tahunan industri manufaktur sub bidang Farmasi yang 

tercantum di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2015-2019. Dalam penelitian ini periset 

memakai data yang tersedia di web formal Bursa Efek Indonesia (BEI) atau www.idx.co.id. 

Dipilihnya BEI selaku tempat riset, sebab BEI ialah bursa awal di Indonesia yang diakui 

mempunyai informasi yang lengkap serta sudah terstruktur dengan baik.(Hernawan et al. 2020; 

Melatnebar 2019; Wi and Anggraeni 2020)(Chandra 2019a; Melatnebar 2021a) 

 

Jenis dan Sumber 

Ukuran Perusahaan 

(X3) 

Ukuran Perusahaan 

(X3) 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data kuantitatif atau data 

sekunder. Data yang dipakai dalam penelitian ini berupa laporan finansial perusahaan 

manufaktur sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2015-2019. 

Data sekunder merupakan informasi yang diperoleh secara tidak langsung melalui media 

perantara (dicatat ataupun diolah oleh pihak lain). Informasi bersumber dari jurnal penelitian, 

buku dan laporan keuangan yang dipublikasikan oleh perusahaan melalui Bursa Efek Indonesia 

(BEI) melalui website resmi BEI yaitu www.idx.co.id tahun 2015-2019 pada Perusahaan 

Manufaktur Sub Sektor Farmasi.(Melatnebar 2021c, 2021b; Wulandari and Sutandi 2018) 

 

Populasi dan Sampel 

Pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling. 

Purposive sampling merupakan metode penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. 

Adapun kriteria pengambilan sampel, sebagai berikut: 

a). Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Farmasi yang listed di Bursa Efek Indonesia pada 

tahun 2015-2019. 

b). Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Farmasi yang tidak menerbitkan laporan keuangan 

pada tahun 2015-2019. 

c) .Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Farmasi yang mengalami kerugian pada tahun 2015-

2019. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan komponen yang penting dari penelitian itu sendiri. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode 

observasi, metode pustaka dan data sekunder BEI. 

Berikut penjelasan dari teknik pengumpulan data, yaitu: 

1. Metode observasi  

Merupakan cara pengambilan data lewat pemantauan langsung pada suasana ataupun 

kejadian yang terdapat dilapangan. 

2. Metode Pustaka 

Adalah metode pengumpulan data dengan cara menggali referensi serta mengkaji melalui 

buku-buku serta jurnal-jurnal yang berhubungan dengan elastis yang diteliti sebagai 

landasan teori pada penelitian ini yang dianggap dapat memberikan informasi pada 

penelitian ini. 

3. Data Sekunder BEI  

Peneliti mengumpulkan data sekunder/kuantitatif mengenai laporan finansial industri yang 

diperlukan dalam riset lewat website www.idx.co.id dan data sekunder (BEI)  sumber 

informasi lewat terbitan, jurnal serta web internet berhubungan dengan topik riset. 

 

Operasional Variabel Penelitian 

1. Variabel Independen (X) 

a. Book Tax Differences 

Book Tax Differences merupakan perbandingan antara laba akuntansi dengan  laba 

fiskal yang terjadi akibat perbandingan antara peraturan perpajakan dalam pengakuan 

penghasilan laba. Menurut Salsabila dkk (2016) book tax differences merupakan 

perbandingan besaran laba akuntansi ataupun komersial dengan laba fiskal ataupun 

penghasilan kena pajak. 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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Rumus yang digunakan yaitu: 

 

 

 

b. Leverage 

Tingkatan hutang menggambarkan kewajiban perusahaan yang wajib dibayarkan saat 

jatuh tempo tanpa mempertimbangkan kondisi perusahaan. Semakin besar rasio, maka 

perusahaan akan menaikkan persistensi laba dengan tujuan untuk mempertahankan 

kemampuan yang baik di mata auditor serta investor. Dalam penelitian ini tingkatan 

hutang akan diproksikan dengan Debt to Asset Ratio (DAR).(Melatnebar 2021c, 2021b) 

 

 

 

 

c. Ukuran Perusahaan 

Menurut (Syafri, 2007, 23) pengukuran ukuran perusahaan adalah sebagai berikut: 

 “Ukuran perusahaan diukur dengan logaritma natural (Ln) dari rata-rata total aktiva 

(total assets) perusahaan. Penggunaan total aktiva berdasarkan pertimbangan bahwa total 

aktiva mencerminkan ukuran perusahaan dan diduga mempengaruhi ketepatan waktu” 

 

 

 

2. Variabel Dependen  (Y) 

Variabel dependen sering disebut variabel terikar, variabel dependen dipengaruhi oleh 

variabel bebas. Nilai sebuah variabel terikat dapat berubah karena terjadinya variabel bebas 

atau variabel independen yang mempengaruhinya. Variabel terikat pada penelitian ini adalah 

persistensi laba. Dengan persamaan yang digunakan yaitu: 

 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Statistik deskriptif merupakan bagian dari statistika yang digunakan dalam menganalisis 

data dengan cara mendeskripsikan informasi yang sudah terkumpul. Statistik deskriptif 

dapat meberikan pengukuran angka yang amat penting dari data sampel yang dihasilkan 

dalam program Statistical Products for the Services Solutions (SPSS) versi 24 dengan hasil 

selaku berikut: 

 

 

 

 

 

 

Tabel IV.7 

Book Tax Differences = Laba akuntansi – Laba pajak 

Jumlah Aset 

Debt To Asset Ratio = Total Utang 

                              Total Aset 

 Dimensi Industri =    Ln (Jumlah Aset) 
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Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 

Descriptive Statistics 

 N 

Minim

um 

Maximu

m Mean 

Std. 

Deviation 

Book Tax 

Differences 

30 -.05 .22 .0383 .07563 

Leverage 30 .07 .65 .2950 .15087 

Ukuran 

Perusahaan 

30 23.63 30.64 28.4994 1.74212 

Persistensi Laba 30 100.00 3730.00 1438.666

7 

852.64507 

Valid N (listwise) 30     

 

Uji Asumsi Klasik  

1. Uji Normalitas 

Untuk megetahui apakah suatu data terdistribusi secara normal atau tidak, dapat 

dilakukan dengan pengujian normalitas menggunakan ujji Sample Kolmogorov-Smirnov.  

 

Tabel IV.8 

Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 30 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 400.89985670 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .101 

Positive .101 

Negative -.064 

Test Statistic .101 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

 

 

2. Uji Multikolonieritas 
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Uji multikolonieritas dilakukan guna menguji model regresi linear antar variabel 

independen (bebas). Hasil uji multikolinieritas berdasarkan pada Tolerance Value serta 

Variance Inflation Factor (VIF). Bentuk regresi multikolinieritas yang umum digunakan 

ialah jika angka VIF < 10 dan memiliki tolerance value > 0,10. 

 

 

 

Tabel IV.9 

Hasil Percobaan Multikolonieritas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficients 

t 

Sig

. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Toleran

ce VIF 

1 (Constant) -

1185.107 

1458.04

1 
 

-.813 .42

4 
  

Book Tax 

Difference

s 

3708.84

8 

1154.80

5 

.329 3.212 .00

3 

.810 1.23

4 

Leverage -

3215.039 

615.155 -.569 -

5.226 

.00

0 

.718 1.39

3 

Ukuran 

Perusahaan 

120.368 48.438 .246 2.485 .02

0 

.868 1.15

2 

a. Elastis Terbatas: Persistensi Laba 

 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan guna mengetahui apakah bentuk 

regresi tersebut terjadi perbedaan variance dari residual antara satu pengamatan dengan 

pengamatan lainnya. Jika variance dari residual pengamatan yang satu dengan 

pengamatan yang lainnya konsisten maka disebut homokedastisitas, sebaliknya bila 

pengamatan satu ke pengamatan yang lainnya tidak konsisten maka disebut 

heteroskedastisitas. Bentuk regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas.  

 

Gambar IV.2 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 



Herlinda Susanto  

 Prosiding: Ekonomi dan Bisnis, 2022, 1 (2) 

 

 

 

 

 

 

 

4. Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara variabel 

pengganggu pada periode tertentu dengan variabel sebelumnya. 

 

 

 

 

 

Tabel IV.10 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summary
b
 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .883
a
 .779 .753 423.39744 1.474 

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Book Tax Differences, Leverage 

b. Dependent Variable: Persistensi Laba 

 

Berdasarkan hasil tabel IV.12 menunjukan bahwa nilai uji Durbin-Watson sejumlah 

1,474 yang berarti angka terletak diantara -2 dan +2 maka bisa disimpulkan tidak terjadi 

autokorelasi dalam model regresi karena -2 < 1,474 < 2 dan dinyatakan layak digunakan 

untuk penelitian. 

 

Analisa Regresi Linear Berganda   

Analisa regresi linear berganda bertujuan guna menguji akibat variabel bebas pada 

variabel terikat. 

 

 

Tabel IV.11 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d Coefficients t 

Sig

. 

Collinearity 

Statistics 
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B 

Std. 

Error Beta 

Toleran

ce VIF 

1 (Constant) -

1185.107 

1458.04

1 
 

-.813 .42

4 
  

Book Tax 

Difference

s 

3708.84

8 

1154.80

5 

.329 3.212 .00

3 

.810 1.23

4 

Leverage -

3215.039 

615.155 -.569 -

5.226 

.00

0 

.718 1.39

3 

Ukuran 

Perusahaan 

120.368 48.438 .246 2.485 .02

0 

.868 1.15

2 

a. Dependent Variable: Persistensi Laba 

 

 

Berdasarkan pada olahan data diatas, maka persamaan rumus regresi yang didapat adalah 

sebagai berikut: 

Y = a+b1X1+b1X2+b2X3+ e 

Y = -1185,107+(3708,848 X1)+(-3215,039 X2+(120,368 X3)+e 

Y = -1185,107+3708,848X1-3215,039X2+120,368X3+e 

1. Nilai konstanta sebesar -1185,107, diartikan bahwa jika variabel Book Tax Differences, 

Leverage dan Ukuran Perusahaan maka nilai vaariabel dependen persistensi laba adalah 

sebesar -1185,107 

2. Koefisien regresi book tax differences sebesar 3708,848, ini menandakan bahwa tiap 

kenaikan satu satuan maka nilai persistensi laba dapat mengalami kenaikan sejumlah 

3708,848. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara book tax 

differences dengan Persistensi Laba. Semakin naik book tax differences maka semakin 

bertambah persistensi laba. 

3. Koefisien regresi leverage sejumlah-3215,039, ini menandakan bahwa tiap kenaikan 

satu satuan maka nilai persistensi laba dapat mengalami kenaikan sejumlah -

3215,039. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara leverage 

dengan Persistensi Laba. Semakin bertambah leverage maka semakin bertambah 

persistensi laba. 

4. Koefisien regresi ukuran perusahaan sejumlah 120.368, ini membuktikan bahwa tiap 

kenaikan satu satuan maka persistensi laba akan mengalami kenaikan sejumlah 

120.368. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hunungan positif antara ukuran 

perusahaan dengan persistensi laba. Semakin bertambah ukuran perusahaan maka 

semakin bertambah persistensi laba. 

 

Uji Hipotesis 

1. Uji Parsial (Uji Statistik t) 

Uji t dilakukan guna mengetahui hubungan antara masing-masing variabel independen 

apakah berpengaruh signifikan atau tidak terhadap variabel terikat. 

 

Tabrl IV.12 
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Hasil Uji Statistik t 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficients 

t 

Sig

. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Toleran

ce VIF 

1 (Constant) -

1185.107 

1458.04

1 
 

-.813 .42

4 
  

Book Tax 

Differences 

3708.84

8 

1154.80

5 

.329 3.212 .00

3 

.810 1.23

4 

Leverage -

3215.039 

615.155 -.569 -

5.226 

.00

0 

.718 1.39

3 

Ukuran 

Perusahaan 

120.368 48.438 .246 2.485 .02

0 

.868 1.15

2 

a. Dependent Variable: Persistensi Laba 

 

2. Uji Simultan (Uji Statistik F) 

Uji f dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas dan variabel terikat saling 

berhubungan secara bersama-sama. 

 

Bagan IV.13 

Hasil Percobaan Statistik f 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regressio

n 

16422204.51

0 

3 5474068.17

0 

30.53

6 

.000
b
 

Residual 4660900.158 26 179265.391   

Total 21083104.67

0 

29 
   

a. Elastis Terbatas: Persistensi Profit 

b. Predictors: (Constant), Dimensi Industri, Book Tax Differences, 

Leverage 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa nilai F tabel 2,98 < F hitung 30,536 

dengan tingkat signifikansi 0.000 < 0,05. Hal ini menandakan H4 dapat diterima dan 

dapat disimpulkan variabel independen Book Tax Differences, Leverege dan Ukuran 

Perusahaan berpengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen Persistensi 

Laba. 
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3. Koefisien Determinasi (Adjusted R
2
) 

Uji koefisien determinasi (R²) bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan dari 

variabel independen yaitu book tax differences, leverage, dan ukuran perusahaan dalam 

menjelaskan variabel dependen yaitu persistensi laba.   

 

Bagan IV.14 

Hasil Percobaan Koefisein Pemastian 

Model Summary
b
 

Mode

l R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .883
a
 .779 .753 423.39744 1.474 

a. Predictors: (Constant), Dimensi Industri, Book Tax Differences, 

Leverage 

b. Elastis Terbatas: Persistensi Profit 

Dari hasil uji koefisien determinasi diatas menunjukan nilai Adjusted R Square 

sejumlah 0,779 yang menunjukan nilai variabel Book Tax Differences, Leverage, Ukuran 

Perusahaan pada variabel Persistensi Laba yang diukur sebesar 0,779 atau 77,9% 

persistensi laba dipengaruhi oleh variabel Book Tax Differences, Leverage, dan Ukuran 

Perusahaan, sisanya 22,1% dipengaruhi oleh variabe lainnya yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini.  

 

PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Book Tax Differences Terhadap Persistensi Laba 

Book Tax Differences adalah perbedaan antara laba akuntansi dan  laba fiskal yang 

terjadi karena adanya perbedaan antara peraturan perpajakan dalam pengakuan pendapatan 

dan laba. Hal itu disebabkan karena adanya perbedaan antara Standar Akuntansi Keuangan 

(SAK) dengan peraturan perundang-undangan perpajakan. 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa nilai pada variabel Book Tax Differences 

memiliki nilai t (tabel) 2,05553 < t (hitung) 3,212 dan tingkat signifikansi 0,003 < 0,05. 

Karena Signifikansi 0,05 (0,000 < 0,005), sehingga dapat disimpulkan bahwa Book Tax 

Differences berpengaruh terhadap Persistensi Laba. Maka H1 dapat diterima. Hasil ini juga 

mendukung penelitian terdahulu yang diteliti oleh (Heri Prasetyo and Rafitaningsih 2015) 

yang menyatakan bahwa variabel book tax differences berpengaruh secara signifikan  

terhadap persistensi laba. 

2. Pengaruh Leverage Terhadap Persistensi Laba 

Leverage mencerminkan kewajiban perusahaan yang harus dibayarkan saat jatuh tempo 

tanpa mempertimbangkan kondisi perusahaan. Semakin tinggi rasio, maka perusahaan akan 

meningkatkan persistensi laba dengan tujuan untuk mempertahankan kinerja yang baik di 

mata auditor dan investor. Dalam penelitian ini leverage diproksikan dengan Debt to Asset 

Ratio (DAR). 
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Berdasarkan hasil uji statistik t pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai pada variabel 

Leverage memiliki nilai t (tabel) 2,05553 < 0,000. Nilai ini menunjukkan nilai sig. 0,000 < 

0,05. Karena Signifikansi  0,05 (0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa secara 

parsial Leverage berpengaruh terhadap Persistensi Laba. Maka H2 dapat diterima. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Khasanah dan Jasman, 2019) 

yang menunjukkan bahwa leverage yang diproksikan dengan rasio Debt To Assets Ratio 

(DAR) berpengaruh negatif terhadap persistensi laba. Maka H3 diterima. 

3. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Persistensi Laba 

Ukuran perusahaan dapat menentukan baik tidaknya kinerja perusahaan. Investor 

biasanya lebih memiliki kepercayaan pada perusahaan besar, karena perusahaan besar 

dianggap mampu untuk terus meningkatkan kinerja perusahaannya dengan berupaya 

meningkatkan kualitas labanya. Berdasarkan hasil uji statistik t variabel Ukuran Perusahaan 

memiliki nilai t (tabel) 2,05553 > t (hitung) 2,485 dan tingkat signifikansi 0,020 < 0,05 yang 

menunjukan bahwa Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Persistensi Laba. Maka H3 

diterima.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh  (Dewi dan Putri, 

2015), ukuran perusahaan berpengaruh terhadap persistensi laba. (Arisandi dan Astika, 

2019) dan (Khasanah dan Jasman, 2019) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh positif terhadap persistensi laba. berbeda dengan (Sarah et al., 2019) yang 

menyimpulkan ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba.  

 

4. Pengaruh Book Tax Differences, Leverage, dan Ukuran Perusahaan  Terhadap 

Persistensi Laba 

Berdasarkan hasil pengujian statistik F, dapat disimpulkan bahwa H4 dapat diterima, 

hal ini berarti menunjukkan variabel bebas dalam penelitian ini yang terdiri dari Book Tax 

Differences, Leverage dan Ukuran Perusahaan berpengaruh secara bersama-sama terhadap 

variabel terikat Persistensi Laba. Hal ini dibuktikan pada F tabel 2,98 < F hitung 30,536 

dengan tingkat signifikansi < 0,05 yaitu 0,000. Hasil penelitian ini sejalan dengan yang telah 

dilakukan oleh (Sarah et al, 2019) yang mengatakan bahwa Book Tax Differences, Leverage, 

dan Ukuran Perusahaan berpengaruh secara bersama-sama terhadap Persistensi Laba. 

 

V. PENUTUP 

KESIMPULAN 

 

Bedasarkan pada rumusan masalah, hipotesis dan hasil penelitian sehingga bisa disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh antara penelitian Book Tax Differences, Leverage dan Ukuran 

Perusahaan pada Persistensi Laba pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Farmasi selama 

tahun 2015-2019.  Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang sudah dikumpulkan serta 

pengujiam yang telah dilaksanakan dengan memakai metode regresi linier berganda dan 

memakai program Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) versi 24, sehingga bisa 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Book Tax Differences berpengaruh terhadap Persistensi Laba yang dibuktikan dengan nilai 

uji t, yaitu diperoleh nilai t (tabel) 2,05553 > t (hitung) 3,212 dan tingkat signifikansi 0,003 

< 0,05 yang membuktikan bahwa Book Tax Differences berpengaruh terhadap Persistensi 
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Laba pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Farmasi selama tahun 2015-2019. Maka H1 

dapat diterima. 

2. Leverage berpengaruh terhadap Persistensi Laba yang dibuktikan dengan nilai uji t, yaitu t 

diperoleh nilai t (tabel) 2,05553 > t (hitung) -5,226 dan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 

yang membuktikan bahwa Leverage berpengaruh terhadap Persistensi Laba pada 

Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Farmasi selama tahun 2015-2019. Maka H2 dapat 

diterima. 

3. Ukuran Perusahaan berpengaruh terdahap Persistensi Laba yang dibuktikan dengan nilai uji 

t, yaitu diperoleh nilai t (tabel) 2,05553 > t (hitung) 2,485 dan tingkat signifikansi 0,020 < 

0,05 yang membuktikan bahwa Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Persistensi Laba 

pada Perusahaan Manufaktur Sub Farmasi Farmasi selama tahun 2015-2019. Maka H3 

diterima. 

4. Book Tax Differences, Leverage dan Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Persistensi 

Laba yang dibuktikan dengan hasil uji statistik F tabel 2,98 < F hitung 30,536 dengan 

tingkat signifikansi < 0,05 yaitu 0,000. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa Book Tax 

Difference, Leverage, dan Ukuran Perusahaan  berpengaruh secara bersama-sama terhadap 

persistensi laba pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Farmasi selama tahun 2015-2019. 

Maka H4 diterima. 
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